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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Negara Indonesia sejak awal terbentuk merupakan bangsa yang majemuk sebab 

terbentuk dari realitas masyarakatnya yang beragam agama, suku bangsa dan ras, 

bahasa dan sistem sosial. Kemajemukan bangsa Indonesia merupakan bagian dari 

hakikat manusia sebagai makhluk sosial, yang hidup dalam perbedaan; menjadi 

menjadi fondasi integrasi dan kekayaan budaya bangsa; serta aturan yang menjamin 

penghormatan terhadap martabat manusia, keadilan dan kebebasan. Oleh karena itu, 

upaya untuk mempertahankan kemajemukan bukan pilihan, tetapi adalah sebuah 

keharusan demi tercapainya kehidupan bersama yang damai dan bermertabat. 

Keberagaman ini, di satu sisi, menjadi kekayaan bangsa, namun di sisi lain juga 

berpotensi melahirkan konflik dan kekerasan. Konflik dan kekerasan yang 

menyebabkan menguatnya polarisasi sosial, rendahnya pemahaman tentang 

homogenitas kebudayaan dan manipulasi dalam ruang publik dan penyebaran hoaks 

dan konten berbau SARA yang memicu tindakan kekerasan dan realitas sosial 

dijadikan arena pertarungan opini untuk meningkatkan dominasi dan semakin 

memperlebar perbedaan. 

Media digital juga turut memperkuat dinamika tersebut. Penyebaran hoaks, 

algoritma media dan ketidakmampuan untuk memverifikasi informasi semakin 

mempersempit wawasan keberagaman dan memperkuat sikap eksklusif antara 

masyarakat. Akibatnya, ruang dialog yang menyediakan kesempatan mencapai 

pemahaman bersama melalui komunikasi yang konstruktif menjadi perdebatan 

argumen dan semakin meningkatkan ketegangan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa 

konflik dan kekerasan dalam masyarakat majemuk di Indonesia tidak hanya pada 

keberagaman itu sendiri, tetapi juga muncul dari cara pandang dan tujuan masyarakat 

terutama dalam mengelola dan memaknai perbedaan-perbedaan tersebut. 
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Pendekatan dialogis-rasional yang dikemukakan oleh Eric Weil sangat relevan 

berhadapan dengan realitas keberagaman tersebut. Pendekatan dialogis-rasional 

menekankan aspek dialog yang berlandaskan rasio sebagai langkah untuk mencapai 

kesepahaman dalam kehidupan bersama dengan melibatkan sikap penghargaan 

terhadap martabat manusia, keterbukaan dan kesediaan untuk mendengarkan pihak 

lain, agar tujuan kehidupan yakni kedamaian dapat terwujud. Dialog sebagai ruang 

yang menghubungkan perbedaan, tidak saja berfokus pada pertukaran pendapat 

semata, tetapi lebih dari pada itu untuk memberikan ruang kebebasan berbicara, 

mengeritik dan menawarkan solusi; dan rasionalitas sebagai dasar untuk 

menyampaikan perbedaan perspektif sekaligus sebagai sarana untuk menguji, 

memverifikasi dan bahkan memfalsifikasi berbagai klaim kebenaran sehingga solusi 

yang dicapai tidak didasrkan pada emosi atau kepentingan sebagain kelompok tetapi 

sebagai suatu tindakan etis tetap berjalan dalam kebenaran universal yang menghantar 

pada kedamaian. 

Upaya mempertahankan kemajemukan di Indonesia perlu diwujudkan melalui 

beberapa langkah konkret. Pertama, penguatan pendidikan sebagai langkah strategis 

membuka cakrawala berpikir masyarakat Indonesia akan fakta sosial atau realitas 

kehidupan bersama, sekaligus sebagai media untuk menanamkan nilai toleransi, 

keterbukaan terhadap perbedaan dan kemampuan untuk berpikir kritis. Dengan 

pendidikan, setiap individu dapat meningkatkan dan mengasah kemapuan rasionya 

untuk semakin rasional. Kedua, menghidupkan ruang publik dengan komunikasi yang 

efektif. Ruang pulik sebagai tempat pertemuan perbedaan dan sarana penyebaran 

informasi. Di sini, individu dipertemukan dengan keberagaman dan pengelolaan 

terhdap keberagaman tersebut. Komunikasi yang efektif, dapa mengembalikan 

eksistensi ruang publik sebagai ruang dialog yang sehat, inklusif dan sangat rasional. 

Ketiga, masyarakat sipil dan integrasi sosial. Masyarakat sipil sebagai pengendali dan 

konsumen informasi berasal dari realitas keberagaman, untuk itu masyarakat sipil 

sebagai forum dialog yang mempertemukan perbedaan sekaligus pengelola perbedaan 

harus melibatkan rasio sebagai standar bertukar pendapat sehingga keputusan yang 
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dibuat adalah hasil elaborasi atas perbedaan bukan opini semata sehingga tercipta 

pemahaman dalam integrasi sosial. Keempat, literasi media sebagai langkah untuk 

mendorong masyarakat untuk melakukan verifikasi dan falsifikasi terhadap informasi-

informasi yang beredar di media digital, agar masyarakat tidak mudah terpengaruh oleh 

informasi yang menyesatkan dan mampu membedahkan antara fakta dan opini. Literasi 

media sebagai kedaulatan berpikir yang tidak mudah menerima informasi tanpa 

virifikasi data dan fakta. 

Dengan demikian, kemajemukan di Indonesia adalah kekayaan negara yang harus 

dijaga dan dipertahankan sebab kemajemukan adalah indentitas dan fondasi bangsa. 

Upaya ini dapat dicapai dengan diiringi kesadaran kolektif masyarakat untuk 

membangun ruang dialogis-rasional dan sikap bertanggungjwab dalam menciptakan 

tindakan etis. Tanpa itu, keberagaman berpotensi menjadi sumber konflik dan 

kekerasan. Dengan pendekatan dialogis-rasional, perbedaan justru menjadi kekuatan 

yang memperkaya kehidupan bersama. Oleh karena itu, pendekatan dialogis-rasional 

tidak hanya penting secara teoretis tetapi adalah kebutuhan yang harus 

diimplementasikan dalam kehidupan sosial masyarakat Indonesia. 

5.2 Usul Saran 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan, 

penulis hendak mengajukan saran kepada beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah dan Pemangku Kebijakan 

Melalui tulisan ini, penulis menyarankan agar pemerintah dapat menciptakan dan 

menjaga ruang publik yang sehat dan kondusif bagi terciptanya ruang dialog antara 

masyarakat sipil yang lebih adil dan setara sehingga tercipta pemahaman bersama. 

Selain itu, diperlukan pengawasan yang ketat terhadap penyebaran informasi yang 

berbau SARA dan mendorong kebijakan penguatan literasi media. 
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2. Bagi Lembaga Pendidikan 

Melalui tulisan ini, penulis hendak menyarankan agar lembaga pendidikan 

memperkuat pendidikan karakter yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap kritis, toleransi dan kemampuan 

berdialog di tengah keberagaman. Upaya tersebut dapat diwujudkan melalui berbagai 

kegiatan konkret, seperti diskusi lintas agama dan budaya, kerja kelompok yang 

melibatkan peserta didik dari latar belakang berbeda, seminar tentang bahaya 

intoleransi dan ujaran kebencian serta pendidikan literasi digital untuk menangkal 

penyebaran hoaks dan isu SARA. Dengan demikian, lembaga pendidikan tidak hanya 

menjadi tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi ruang pembentukan 

kesadaran akan pentingnya hidup bersama secara damai dalam keberagaman 

masyarakat. 

3. Bagi Masyarakat 

Masyarakat adalah dasar dari realitas keberagaman. Masyarakat menjadi fondasi 

arah dan tujuan dalam kehidupan bersama. Dalam konteks ini, penulis menyarankan 

kepada masyarakat umum untuk menumbuhkan kesadaran dalam mengembangkan 

sikap terbuka dan kritis terhadap perbedaan serta membiasakan diri dalam membangun 

dialog yang rasional dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat yang mengedepankan 

sikap saling menghargai dan kesedian untuk memahamami perspektif pihak lain adalah 

alasan utama dalam mencegah konflik dan kekerasan yang lahir dari kemajemukan. 

Selain sikap menumbuhkan tindakan etis, masyarakat juga dapat meningkatkan 

kesadaran untuk memverifikasi dan melakukan falsifikasi berhadapan dengan 

penyebaran hoaks dan provokasi melalu media digital. Literasi media menjadi sarana 

penting dalam menjaga kualitas dialog di ruang digital. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penulis menyarankan kepada penulis selanjutnya untuk dapat mengkritisi dan 

menambahkan kekurangan agar penulisan ini semakin mendalam dan dapat bermanfaat 

di masyarakat luas. Selain itu, penulis mengharapkan agar penulis selanjutnya dapat 
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mengembangkan kajian atau tulisan lain dalam konteks yang lebih luas, seperti dalam 

bidang pendidikan, politik maupun pada media digital dengan pendekatan dialogis-

rasional, sehingga pemikiran Eric Weil semakin kontekstual dan aplikatif dalam 

berbagai aspek kehidupan bermasyarakat. 
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